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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripti£ Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perencanaan pajak ( tax planning ) atas biaya kesejahteraan 

karyawan yang dapat meminimalkan beban pajak perusahaan. Jenis data yang 

digunakan berupa data primer. Data yang diperoleh bersumber dari bagian 

keuangan dan bagian lainnya. Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan 

Nusantara II (Persero) Medan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PT Perkebunan Nusantara 

II (Persero) Medan telah berupaya menerapkan perencanaan pajak dengan baik, 

yaitu dengan memaksimalkan biaya-biaya kesejahteraan karyawan yang dapat 

mengurangi penghasilan bruto perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya 

tanpa melanggar undang-undang yang berlaku. 

Kata kunci: Beban pajak, Kesejahteraan karyawan, Perencanaao pajak 
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Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa PT Perkebunan 

ersero) Medan telah berupaya menerapkan perencanaan pajak 

dengan memaksimalkan biaya-biaya kesejahteraan karyawan 

mengurangi penghasilan bruto perusahaan untuk meminimalkan beban 

tanpa melanggar undang-undang yang berlaku. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

� . 

Pajak merupakan sumber penerimaan utama untuk kegiatan pembiayaan 

Negara. Pajak bagi pemerintah merupakan sumber pendapatan yang digunakan 

untuk kepentingan bersama. Semakin besar pajak yang dibayarkan perusahaan 

maka pendapatan negara semakin optimal. Namun sebaliknya bagi perusahaan, 

pajak merupakan biaya atau beban yang akan mengurangi laba bersih. Hal 

mendasar dari sifat manusia (manusiawi) "kalau bisa tidak membayar, mengapa 

harus membayar. Kalau bisa membayar lebih kecil, mengapa harus membayar 

lebih besar". Mengacu pada latar belakang sifat dasar rnanusia tersebut, maka ada 

kecenderungan setiap wajib pajak untuk berusaha merninimalkan atau membayar 

pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti mengurangi 

kemampuan ekonomis wajib pajak. Di lain pihak, pemerintah memerlukan dana 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, yang sebagian besar berasal dari 

penerimaan pajak. Karena adanya perbedaan kepentingan ini menyebabkan wajib 

pajak cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal 

maupun ilegal. 

Dalam praktik bisnis, umumnya pengusaha mengidentikan pembayaran 

pajak sebagai beban sehingga akan berusaha untuk rneminirnalkan beban tersebut 

guna mengoptimalkan laba. Bagi perusahaan, pajak yang dikenakan terhadap 

penghasilan yang diterima atau diperoleh dapat dianggap sebagai biaya/beban 

(expense) dalarn menjalankan usaha atau melakukan kegiatan maupun distribusi 
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maka pendapatan negara semakin optimal. Namun sebaliknya bagi 

pajak merupakan biaya atau beban yang akan mengurangi laba 

mendasar dari sifat manusia (manusiawi) "kalau bisa tidak membayar, 

harus membayar. Kalau bisa membayar lebih kecil, mengapa harus 

lebih besar". Mengacu pada latar belakang sifat dasar rnanusia tersebut, 

kecenderungan setiap wajib pajak untuk berusaha merninimalkan 

pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti 

kemampuan ekonomis wajib pajak. Di lain pihak, pemerintah memerlukan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, yang sebagian besar 

penerimaan pajak. Karena adanya perbedaan kepentingan ini menyebabk

pajak cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik 
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laba kepada pemerintah. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya saing 

maka perusahaan wajib menekan biaya seoptimal mungkin. Meminimalkan 

jumlah pajak yang dibayar, secara umum cara-cara yang bisa digunakan dapat 

dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu: 

a. Meminimalkan jumlah pajak yang dibayar dengan menggunakan cara-cara 

yang sesuai dengan peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku 

(legal) biasa dikenal dengan istilah tax avoidance (penghindaran pajak). 

b. Meminimalkan jumlah pajak yang dibayar dengan menggunakan cara-cara 

yang melanggar peraturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku (ilegal) 

biasa dikenal dengan istilah tax evasion (penggelapan pajak). 

Upaya minimalisasi pajak secara eufimisme sering disebut dengan 

perencanaan pajak (tax planning) atau tax sheltering. Umumnya perencanaan 

pajak meruj uk pada proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak supaya 

utang pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai 

perturan perpajakan. Narnun perencanaan pajak juga dapat berkonotasi positif 

sebagai perencanaan pemenuhan kewaj iban perpajakan secara lengkap, benar, dan 

tepat waktu sehingga dapat menghindari pemborosan surnber daya. 

Perusahaan dan karyawan pada hakekatnya saling membutuhkan, 

karyawan adalah asset perusahaan karena tanpa adanya surnber daya manusia 

maka perusahaan tidak akan bisa berjalan, begitu juga karyawan tidak dapat 

rnenunJang kesejahteraan hidupnya tanpa adanya perusahaan sebagai tempat 

rnencan natkah sekaligus irnplementasi dari disiplin ilrnu yang mere�a mi]il<:i 

sendiri. Karyqwan memberikan prestasi kerjl:I yang baik bagi ��rraJ�mll 

perusahaan, sedangkan perusahaan mernberikan program kesejahteraan sebagai 

penghargaan atas prestasi ke�ja yang baik yang sudah diberikan karyawan kepada 
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yang melanggar peraturan dan ketentuan perpajakan yang 

biasa dikenal dengan istilah tax evasion (penggelapan pajak). 

Upaya minimalisasi pajak secara eufimisme sering disebut 

perencanaan pajak (tax planning) atau tax sheltering. Umumnya 

pajak meruj uk pada proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib 

utang pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih 

perturan perpajakan. Narnun perencanaan pajak juga dapat berkonotasi 

sebagai perencanaan pemenuhan kewaj iban perpajakan secara lengkap, 

waktu sehingga dapat menghindari pemborosan surnber daya. 

Perusahaan dan karyawan pada hakekatnya saling 

karyawan adalah asset perusahaan karena tanpa adanya surnber 
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